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ABSTRAK 

 

Industri kreatif merupakan salah satu industri yang memberikan kontribusi yang 

baik bagi Indonesia. Salah satu industri kreatif yang sedang berkembang pesat di 

Indonesia saat ini adalah industri makanan dan minuman atau kuliner. Saat ini industri 

makanan dan minuman adalah sektor dengan kontribusi terbesar ekonomi Indonesia, 

yaitu 5,5 persen produk domestik bruto nasional dan 31 persen produk domestik bruto 

industri pengolahan nonmigas. Hal ini menjadikan Indonesia berpotensi tinggi di bidang 

kuliner. Melihat perkembangan dunia kuliner yang pesat di Indonesia, semakin banyak 

juga restoran, cafe, atau tempat makan yang muncul di Indonesia. Dengan potensi yang 

cukup tinggi dari bisnis cafe ini banyak investor yang ingin mendirikan cafe di 

Indonesia, namun tidak semua bisnis cafe berjalan dengan baik maka dari itu diperlukan 

sebuah studi kelayakan bisnis untuk menilai kelayakan suatu bisnis agar investor dapat 

mengambil keputusan dengan tepat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji profil bisnis dari What`s Up Cafe, 

mengganalisis prospek bisnis What`s Up Cafe di Jl. Cihampelas No.81, Tamansari, 

Bandung Wetan, Kota Bandung, Jawa Barat berdasarkan aspek-aspek kelayakan bisnis 

seperti : aspek hukum, aspek lingkungan, aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis dan 

teknologi, aspek sumber daya manusia, dan aspek keuangan. Dalam melakukan 

penelitian ini, penulis membahas lebih dalam terhadap aspek keuangannya. Aspek 

keuangan ini dianalisis dengan menggunakan teknik penganggaran modal yang 

memperhitungkan periode pengembalian, nilai bersih sekarang, tingkat pengembalian 

internal, dan indeks laba. Hasil dari perhitungan teknik penganggaran modal dapat 

menjadi pertimbangan bagi investor untuk membuat keputusan. 

Teknik Penganggaran 

Modal 

Standar Hasil Keputusan 

Investasi 

Periode Pengembalian < 5,00 tahun 1,65 tahun Diterima 

Nilai Bersih Sekarang > Rp 0,00 Rp 2.108.277.413 Diterima 

Tingkat Pengembalian 

Internal 

> 6,5% 51,13% Diterima 

Indeks Laba > 1 2,38 Diterima 

 

Setelah melakukan perhitungan dengan memperhatikan profil risiko bisnis pada 

bidang food and beverage dapat dikatakan bahwa bisnis What`s Up Cafe di Jl. 

Cihampelas No.81, Tamansari, Bandung ini layak untuk dijalankan. Namun terlepas 

dari hasil perhitungan yang mengatakan bahwa bisnis ini layak untuk dijalankan 

diperlukan juga sebuah pengendalian penganggaran modal agar ekspektasi yang sudah 

dibuat dapat tercapai. 

 

 

 

http://www.tribunnews.com/tag/industri-makanan
http://www.tribunnews.com/tag/industri-makanan
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Seperti yang kita ketahui Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan kulinernya. 

Kuliner adalah hasil olahan yang berupa masakan berupa lauk pauk, makanan, dan juga 

minuman. Kata kuliner merupakan unsur serapan dari bahasa Inggris yaitu culinary 

yang berarti berhubungan dengan memasak. Kuliner sendiri merupakan salah satu jenis 

dari industri kreatif, industri kreatif adalah industri yang berasal dari pemanfaatan 

kreatifitas, keterampilan, dan bakat individu dalam menciptakan kesejahteraan dan 

lapangan pekerjaan. Industri kreatif merupakan salah satu industri yang memberikan 

kontribusi yang baik bagi Indonesia. Jenis-jenis industri kreatif yang ada di Indonesia 

adalah sektor periklanan, arsitektur, kerajinan, desain, kuliner, dll. Indonesia memiliki 

berbagai jenis kuliner yang berbeda-beda di setiap daerah. Hal ini menjadikan Indonesia 

berpotensi besar di bidang kuliner. Pilihan kuliner di Indonesia sangat banyak 

pilihannya, mulai dari masakan tradisional sampai masakan luar negri. Dewasa ini 

perkembangan dunia kuliner di Indonesia berkembang sangat pesat. Tiap daerah 

memiliki keunikan dalam mengolah masakannya,oleh karena itu Indonesia terkenal 

dengan kulinernnya yang beragam. 

 Saat ini industri makanan dan minuman adalah sektor dengan kontribusi terbesar 

ekonomi Indonesia, yaitu 5,5 persen produk domestik bruto nasional dan 31 persen 

produk domestik bruto industri pengolahan nonmigas. Menurut  Ir. Adhi S Lukman, 

Ketua Umum Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman Indonesia (GAPMMI) 

"Dengan populasi mencapai lebih dari 250 juta orang, Indonesia merupakan pasar yang 

menguntungkan bagi produsen makanan dan minuman, serta industri pendampingnya, 

Di Kuartal II 2016, industri ini menunjukkan peningkatan signifikan, terutama dengan 

ekspektasi mencapai kenaikan 8 persen." 

 Melihat perkembangan dunia kuliner yang pesat di Indonesia, semakin banyak 

juga restoran, cafe, atau tempat makan yang muncul di Indonesia. Keberadaan tempat 

http://www.tribunnews.com/tag/industri-makanan
http://www.tribunnews.com/tag/adhi-s-lukman
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makan atau cafe semakin menjamur. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia cafe 

merupakan tempat minum yang pengunjungnya dapat memesan minuman, seperti kopi, 

teh, bir, dan kue-kue yang pengunjungnya dihibur dengan musik. Cafe menjadi 

alternatif tempat untuk berkumpul atau tempat “nongkrong” bagi masyarakat sekarang. 

Di Jakarta, setidaknya ada lebih dari 300 café yang beroperasi. Berdasarkan data 

Asosiasi Pengusaha Kafe Restoran Indonesia (Apkrindo), jumlah cafe dan restoran di 

Surabaya pun tumbuh pesat sebesar 15-20% pada tahun 2012, dan akan terus 

meningkat. Begitu juga dengan café-café yang ada di kota-kota besar lainnya seperti 

Bandung, Makassar, Yogyakarta, dan Denpasar, yang bukan main banyaknya. Semua 

ini menandakan bahwa bisnis ini cukup diandalkan dan menjanjikan. 

Bandung merupakan salah satu kota pariwisata yang favorit dan populer 

dikunjungi oleh wisatawan asing maupun domestik. Bandung juga merupakan salah 

satu kota yang bisnis kulinernya berkembang sangat pesat, hal ini dapat dilihat dari 

bermunculannya cafe-cafe baru yang berdiri di Bandung. Cafe merupakan salah satu 

tempat yang ramai dan banyak dinikmati masyarakat untuk tempat bersantai dan 

berkumpul bersama keluarga atau teman-teman. Cafe tidak hanya menawarkan 

makanan atau minuman yang menarik namun juga menawarkan susana dan juga 

hiburan seperti musik live dan lain-lain. Bukan hanya cafe saja yang banyak 

bermunculan di Bandung tapi tempat kuliner-kuliner sederhana juga banyak sekali 

bermunculan seperti “Warunk Upnormal” , ”Bakso Boejangan”,dll. Warunk Upnormal 

adalah salah satu contoh bisnis kuliner yang sangat berkembang di Bandung. Warunk 

Upnormal memberikan variasi masakan baru di dunia kuliner, mereka memberikan 

nuansa baru pada makanan mie instan dan roti bakar, hal ini menjadi sangat unik karena 

sebelumnya belum ada tempat makan atau cafe yang memberikan inovasi seperti itu. 

Respon dari masyarakat pun sangat baik sehingga Warunk Upnormal berkembang 

sangat cepat di Bandung dan sampai saat ini sudah ada 11 gerai yang buka di Bandung. 

Mie instan telah menjadi salah satu makanan yang sangat digemari oleh 

masyarakat Indonesia. Sebuah data dikeluarkan oleh World Instant Noodles Association 

bahwa dengan jumlah masyarakat di Indonesia yang mencapai lebih dari 260 juta jiwa, 

konsumsi mie instan mencapai 13,2 miliyar bungkus per tahun atau setiap orang 

Indonesia rata-rata mengonsumsi 51 sajian mie instan setahun. Saat ini di Bandung 
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sudah ada beberapa tempat kuliner yang menjadikan mie instan sebagai menu utamanya 

seperti Warunk Upnormal, Warung Instamie, Madtari, Mie Siga Pisan, Kios Indomie 

Enjoy, dan What`s Up Cafe. Salah satu pesaing dari Warunk Upnormal,What`s Up Cafe 

memiliki konsep yang hampir sama seperti Warunk Upnormal dengan memeberikan 

variasi pada makanan mie instan dan roti bakar, bedanya bumbu yang mereka gunakan 

bukanlah bumbu mie instan pada umumnya mereka membuat sendiri bumbu untuk mie 

nya sehingga memberikan rasa yang unik pada makanan mie instannya. 

What`s Up Cafe pertama kali muncul di Jakarta dan cukup berkembang disana, 

melihat peluang tersebut investor ingin mencoba peruntungannya di Bandung. Pada 

awalnya hanya ada satu What`s Up Cafe di Bandung yang berada di Jalan Burangrang, 

namun saat Ini muncul What`s Up cafe yang baru di Jalan Cihampelas. Dengan slogan 

nya yaitu “The Next Level of Indomie”, What`s Up Cafe menawarkan mie instan yang 

berbeda dengan tanpa perlu khawatir dengan pengunaan bumbu mie kemasan tersebut. 

What`s Up Cafe menciptakan sendiri bumbu-bumbunya yang mengadaptasi dari 

masakan tradisional dan juga masakan luar negri hal ini menjadi nilai lebih yang 

ditawarkan oleh What`s Up Cafe. Jumlah cafe dan tempat makan yang semakin 

menjamur di Bandung menjadi salah satu perhatian sehingga What`s Up Cafe 

memberikan sesuatu yang berbeda untuk menjadi nilai lebihnya. 

Melihat fenomena ini dibutuhkan analisa untuk menilai kelayakan bisnis dari 

What`s Up Cafe tersebut. Untuk menilai kelayakan bisnis tersebut ada beberapa cara 

yang dapat digunakan seperti teknik penganggaran modal untuk tujuan pengambilan 

keputusan. Menurut Prof. Ridwan S. Sundjaja, Drs., MSBA. ; Dra. Inge Barlian. Ak., 

M. Sc. ; dan Dharma Putra Sundjaja, SE., MFP  ada empat teknik penganggaran modal 

yaitu teknik Periode Pengendalian (PP), teknik Nilai Bersih Sekarang (NBS), teknik 

Tingkat Pengembalian Internal (TPI), dan Teknik Indeks Laba (IL). Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk meneliti kelayakan dari proyek What`s Up Cafe yang baru berdiri 

di Jalan Cihampelas. Skripsi ini dibuat untuk menganalisa kelayakan bisnis What`s Up 

Cafe dengan judul “Studi Kelayakan Bisnis Dalam Rangka Pendirian What`s Up Cafe”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dalam melakukan investasi pendirian What`s Up Cafe ini, penulis mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana hasil analisa aspek-aspek kelayakan bisnis yang dimiliki oleh What`s 

Up Cafe? 

2. Bagaimana hasil penilaian investasi yang dihasilkan menurut metode perhitungan 

Periode Pengembalian (PP), Nilai Bersih Sekarang (NBS), Tingkat Pengembalian 

Internal (TPI), dan Indeks Laba (IL)?  

3. Bagaimanakah kelayakan bisnis What`s Up Cafe? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelititan ini adalah untuk: 

1. Menganalisa aspek-aspek kelayakan bisnis yang dimiliki What`s Up Cafe. 

2. Mengetahui berapa lama Periode Pengembalian, Nilai Bersih Sekarang, Tingkat 

Pengembalian Internal, dan Indeks Laba proyek What`s Up Cafe. 

3. Menilai kelayakan dari proyek What`s Up Cafe. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Investor 

Manfaat bagi investor pada penelitian ini adalah mengetahui kelayakan dari bisnis 

mereka dan juga sebagai acuan dalam pemngambilan keputusan dan strategi-streategi 

bagi What`s Up Cafe. 

2. Bagi Penulis 

Manfaat bagi penulis adalah untuk mengaplikasikan teori manajemen keuangan dalam 

kehidupan sehari-hari dan juga untuk menyelesaikan penulisan skripsi. 

3. Bagi Pihak Lain 

Manfaat bagi pihak lain untuk sebagai informasi dalam menilai kelayakan bisnis sebuah 

usaha dan informasi tambahan bagi pihak lain yang ingin melakukan penelitian 

mengenai penganggaran modal dalam pendirian suatu usaha. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Investasi dalam aktiva tetap merupakan keputusan investasi yang mempunyai jangka 

waktu panjang lebih dari satu tahun, disamping jumlah atau skala nilai investasinya 

yang cukup besar.Oleh karena itu nilai investasi yang besar disertai periodenya yang 

panjang, maka keputusan yang diambil atas investasi dalam aktiva tetap mempunyai 
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pengaruh yang besar terhadap resiko. Menurut Ridwan S. Sundjaja, Inge Barlian, dan 

Dharma Putra Sundjaja (2013b:157), “Investasi adalah kegiatan menyimpan uang 

(menabung) selama beberapa waktu untuk mempersiapkan pengeluaran yang akan/tiba-

tiba terjadi di masa yang akan datang.” Sementara menurut Robert C. Radcliffe, 

Investasi adalah “Pengorbanan kekayaan saat ini untuk mendapatkan kekayaan di masa 

yang akan datang.” 

Investasi yang akan diteliti lebih lanjut adalah investasi jangka panjang karena 

berkaitan dengan pengeluaran dana yang besar dan tingkat resiko yang tinggi. 

Perencanaan investasi terjadi karena adanya kesempatan untuk investasi dalam 

kegiatan-kegiatan bisnis yang prospeknya menjanjikan, sehingga memerlukan studi 

kelayakan bisnis untuk memutuskan apakah sebuah ide bisnis layak dilaksanakan atau 

tidak. Menurut Suliyanto (2010:9) mengemukakan studi kelayakan bisnis yang 

mendalam perlu dilakukan pada beberapa aspek kelayakan bisnis, yaitu aspek hukum, 

aspek lingkungan, aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis dan teknologi, aspek 

sumber daya manusia, dan aspek keuangan.  

Dalam aspek hukum membahas tentang ketentuan umum yang harus dipenuhi 

sebelum menjalankan usaha agar tidak bertentangan dengan peraturan pemerintah yang 

berlaku. Aspek lingkungan membahas tentang keberadaan bisnis yang berpengaruh 

terhadap lingkungan, baik lingkungan masyarakat maupun lingkungan ekonomi tempat 

bisnis akan dijalankan. Aspek pasar dan pemasaran, akan dibahas mengenai jenis 

produk yang akan diproduksi, banyaknya produk yang diminta oleh konsumen, 

banyaknya produk yang ditawarkan oleh pesaing, serta cara atau strategi agar produk 

yang dihasilkan dapat sampai ke konsumen dengan lebih efisien dibandingkan pesaing. 

Aspek teknis dan teknologi akan membahas tentang pemilihan lokasi, penentuan skala 

produksi yang optimal, pemilihan mesin dan peralatan, penentuan layout, dan pemilihan 

teknologi. Aspek sumber daya manusia membahas mengenai kompensasi, job 

description, dan job specification dari karyawan perusahaan. Pada aspek keuangan 

dikenal suatu teknik atau metode yang biasa digunakan oleh para calon wirausahawan 

untuk menilai dan memutuskan investasi yang akan dilakukan.  

Menurut Ridwan S. Sundjaja, Inge Barlian, dan Dharma Putra Sundjaja 

(2013b:158), “Penganggaran modal adalah proses mengevaluasi dan memilih investasi 
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jangka panjang sesuai dengan sasaran perusahaan dalam memaksimalkan kekayaan 

perusahaan.”  Proses penganggaran modal tersebut dilakukan dengan empat teknik, 

menurut Ridwan S. Sundjaja, Inge Barlian, dan Dharma Putra Sundjaja (2013b:185) 

yakni teknik periode pengembalian, teknik nilai bersih sekarang, teknik pengembalian 

internal, dan teknik indeks laba. Dalam teknik ini perlu diketahui komponen-komponen 

seperti investasi awal, arus kas operasional, dan arus kas terminal.  Setelah melakukan 

semua teknik penganggaran modal, kita dapat mengambil keputusan layak atau tidak 

suatu ide bisnis untuk dilaksanakan. Sehingga penulis merumus research question yaitu 

“Bagaimana kelayakan bisnis What`s Up Cafe di Bandung dilihat dari aspek-aspek 

kelayakan bisnis?” 
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Gambar 1.1 

Bagian Kerangka Pemikiran Skripsi Studi Kelayakan Bisnis What`s Up Cafe 
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